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ABSTRAK

PENGARUH KLON UBIKAYU ( Manihot esculenta Crantz)
TERHADAP POPULASI NEMATODA PARASIT TUMBUHAN
YANG DOMINAN

Oleh

Maya Alviorita

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi nematoda parasit tumbuhan yang dominan
pada beberapa klon ubikayu. Pengambilan sampel dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung di Desa Muara Putih Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan. Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium IImu Hama Tumbuhan Universitas
Lampung. Penelitian ini berlangsung bulan April sampai dengan Desember 2018. Survai
dilakukan pada 3 blok pertanaman ubikayu. Pada setiap blok terdapat 10 klon ubikayu, satu klon
ditanam dalam satu baris yang berisi 10 tanaman. Sampel tanah diambil ketika ubikayu berumur
+ 8 bulan. Ekstraksi nematoda menggunakan metode penyaringan bertingkat, sentrifugasi
dengan larutan gula, dan fiksasi nematoda menggunakan larutan Golden X, serta preparat semi
permanen dibuat untuk keperluan identifikasi. Nematoda diidentifikasi sampai tingkat genus

berdasarkan ciri morfologinya. Data komunitas nematoda dianalisis menggunakan Prominance



Maya Alviorita

Value (PV). Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan 18 genus nematoda yang berasosiasi
dengan pertanaman ubikayu yang terdiri atas 9 nematoda parasit tumbuhan dan 9 nematoda
hidup bebas, Empat genus nematoda parasit tumbuhan yang dominan yaitu Tylenchus,
Pratylenchus, Helicotylenchus dan Radopholssus kelimpahan nematoda pada klon Mulyo-3

yaitu 1,67 + 0,58 individu/300cc tanah yang tergolong rendah.

Kata Kunci : klon, komunitas, nematoda, parasit, tumbuhan
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan penghasil ubikayu terbesar di Indonesia. Produksi
ubikayu nasional mencapai 8.294.913 ton dengan luas panen di Provinsi Lampung
325,17 ribu hektar, produksi ubikayu di Provinsi Lampung 30,11% dari produksi
ubikayu nasional. Produksi ubikayu di Provinsi Lampung berada pada urutan
pertama dibanding produksi ubikayu provinsi lainnya di Indonesia

(Kementan, 2015).

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ubikayu yaitu dengan cara
menemukan klon unggul melalui pemuliaan tanaman. Badan Penelitian Tanaman
Kacang-Kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi, 2015) telah melepas klon-klon
ubikayu dalam upaya merespon kebutuhan petani. Sebelum dilepas, klon-klon
ubikayu diuji terlebih dahulu untuk mengetahui keunggulannya. Sementara

peneliti lain di luar Balitkabi hanya sedikit menghasilkan klon ubikayu

Selain di Balitkabi penelitian pemuliaan ubikayu juga dilakukan di Unila. Utomo
(2013) menyatakan bahwa klon hasil pengujian di Unila seperti Mulyo memiliki

bobot ubi lebih tinggi daripada klon Kasesart. Pada tahun 2010 tim peneliti ini



telah mengoleksi 8000 benih botani yang dapat menjadi awal dari pengembangan

klon-klon ubikayu unggul

Puspitorini, et al (2016) telah mengevaluasi karakter agronomi klon-klon ubikayu
koleksi peneliti Unila di kecamatan Prokimal, kabupaten Lampung Utara.,
penelitianya juga meliputi evaluasi karakter vegetatif dan generatif klon-klon
ubikayu di Desa Muara Putih kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan.
Diantara 40 klon yang dievaluasi didapatkan 10 klon terbaik yaitu klon CMM 97-
6, CMM 2-16, CMM 21-7, CMM 1-10, CMM20-2, CMM 38-7, CMM 36-5,

Duwet-3, Duwet-1 dan Klenteng.

Dalam budidaya ubikayu terdapat Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
penting, salah satunya adalah nematoda. Menurut Bridge et al. (2005 dalam
Swibawa, 2001), ada beberapa jenis nematoda parasit tumbuhan yang berasosiasi
dengan ubikayu dan merusak. Nematoda yang merusak tanaman ubikayu
diantaranya Meloidogyne incoginia, M. javanica, Pratylenchus brachyurus,
Rotylenchus renisformis, Helicotylenchus erythirnae dan H. dihystera. Dari

beberapa jenis nematoda tersebut yang paling merusak adalah Meloidogyne spp.

Nematoda parasit tumbuhan merusak sistem perakaran tumbuhan. Serangan
nematoda menyebabkan hancurnya jaringan akar sehingga proses pengangkutan
air dan unsur hara dari akar ke seluruh bagian tanaman tidak optimal. Akibatnya,
fotosintesis dan respirasi tanaman tidak normal dan pertumbuhan tanaman

terhambat (Wallace, 1973 dalam Swibawa,, 2001).



Sastrosuwignyo (1990 dalam Indralaksmi 2016) menyatakan bahwa hambatan
lingkungan yang mempengaruhi populasi nematoda parasit tumbuhan di dalam
tanah meliputi faktor biotik dan abiotik. Faktor abiotik meliputi semua komponen
di dalam tanah yang tidak hidup, seperti kelembaban, struktur dan tekstur tanah,
pH tanah, dan lain sebagainya. Faktor-faktor abiotik di atas tanah meliputi curah
hujan, suhu, angin dan kemiringan tanah. Tanah yang kering atau banjir akan
menurunkan kepadatan populasi nematoda secara drastis. Faktor biotik meliputi
biota antagonis yang berperan sebagai kompetitor yang dapat menghambat
pertumbuhan populasi nematoda, tanaman inang, mikroba seperti bakteri, dan
jamur antagonis. Faktor penting bagi nematoda parasit tumbuhan adalah tanaman
inang sebagai sumber makanan. Perbedaan klon tanaman ubikayu dapat

mempengaruhi komunitas namatoda parasit tumbuhan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah klon ubikayu mempengaruhi dominansi nematoda parasit tumbuhan?

2. Apakan klon ubikayu mempengaruhi komunitas nematoda parasit tumbuhan?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Mengetahui nematoda parasit tumbuhan yang dominan pada beberapa klon
ubikayu.
2. Mengetahui komunitas nematoda parasit tumbuhan pada beberapa klon

ubikayu

1.4 Manfaat Penelitian
Adapula manfaat dari penelitian ini :
1. Hasil penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan pengelolaan
nematoda parasit tumbuhan pada pertanaman ubikayu.
2. Bagi petani dan pengambil kebijakan. Hasil penelitian ini bermanfaat
memberi informasi bahwa terdapat nematoda parasit tumbuhan yang

dominan dan klon ubikayu mempengaruhi dominansi nematoda tersebut.

1.5 Kerangka Pemikiran

Provinsi Lampung merupakan penghasil ubikayu terbesar di Indonesia. Produksi
ubikayu nasional mencapai 8.294.913 dan produksi ubikayu di Provinsi Lampung
ini 30,11% dari produksi nasional. Produksi ini pada urutan pertama dari

produksi ubikayu provinsi lainnya di Indonesia (Kementan., 2015).



Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ubikayu yaitu dengan cara
pemuliaan tanaman. Penelitian pemuliaan tanaman ubikayu dilakukan di
Balitkabi dan Unila. Sampai tahun 2010 sekitar 8000 benih botani telah di
koleksi oleh peneliti Unila. Utomo (2013) yang melakukan penelitian di Unila
menyatakan bahwa klon Mulyo memiliki bobot ubi lebih tinggi daripada klon

Kasesart

Kendala dalam produksi ubikayu diantaranya adalah serangan nematoda parasit
tumbuhan. Populasi nematoda parasit tumbuhan dipengaruhi oleh faktor biotik
dan abiotik. Faktor abiotik yang mempengaruhi nematoda parasit tumbuhan
meliputi kelembaban tanah, tekstur tanah, dan pH tanah, curah hujan, suhu, angin
dan kemiringan tanah. Faktor biotik meliputi biota antagonis, tanaman inang,
bakteri dan jamur. Tanaman inang sebagai sumber makanan mempengaruhi
pertumbuhan populasi nematoda. Diperkirakan klon-klon ubikayu yang
nutrisinya bervariasi berperan penting dalam mempengaruhi nematoda parasit

tumbuhan.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dijelaskan di atas, maka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut :.

1. Dominansi nematoda parasit tumbuhan dipengaruhi klon ubikayu

2. Komunitas nematoda parasit tumbuhan dipengaruhi oleh klon ubikayu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubikayu

Tanaman ubikayu diklasifikasikan ke dalam (USDA, 2018):

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Sub divisi :Agiospermae (berbiji tertutup)
Kelas :Dycotiledonae (biji berkeping dua)
Ordo : Euphorbiales

Famili :Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Batang tanaman ubikayu berkayu, beruas, dengan panjang dan ketinggian dapat
mencapai 3 meter atau lebih. Warna batang ubikayu bervariasi, tergantung kulit
luar. Batang tanaman muda pada umumnya berwarna hijau dan setelah tua
berubah menjadi keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu atau coklat kelabu.
Empulur batang ubikayu berwarna putih, lunak, dan strukturnya empuk seperti
gabus. Daun ubikayu mempunyai susunan berurat menjari dengan cangap 5-9

helai. Daun ubikayu biasanya mengandung racun asam sianida atau asam biru,



terutama daun yang masih muda (pucuk). Bunga ubikayu berumah satu dan
proses penyerbukannya bersifat silang. Penyerbukan tersebut akan menghasilkan
buah yang berbentuk agak bulat, di dalamnya terkotak-kotak berisi 3 butir biji.

Di dataran rendah, tanaman ubikayu jarang berbuah. Biji ubikayu dapat
digunakan sebagai bahan perbanyakan generatif, terutama dalam skala penelitian
atau pemuliaan tanaman. Umbi ubikayu yang terbentuk merupakan akar yang
berubah bentuk dan fungsinya sebagai tempat penyimpanan makanan cadangan.
Bentuk ubi biasanya bulat memanjang, daging ubi mengandung zat pati, berwarna
putih gelap atau kuning gelap, dan tiap tanaman dapat menghasilkan 5-10 ubi.

Ubi mengandung asam sianida berkadar rendah sampai tinggi (Rukmana, 1997).

Klon ubikayu yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pemuliaan.
Setiap tanaman pada suatu populasi memiliki perbedaan karakteristik karena
keanekaragaman genetiknya. Keragaman genetik ini juga menentukan ketahanan

suatu tanaman terhadap serangan nematoda (Baihaki, 2000 dalam Pratama 2017).

Agustin (2017) menyatakan bahwa variabel rendemen pati ubikayu per tanaman
nyata dipengaruhi oleh klon. Secara kuantitas klon Batak memiliki rendemen pati
yang lebih tinggi daripada rendemen pati klon Mulyo-3, Cimanggu, Sembung,

UJ-3 dan UJ-5.

Karakteristik setiap klon yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan dalam

tingkat ketahanan tanaman. Mekanisme ketahanan antibiotis pada ubikayu dapat



berupa pertahanan biokimia. Senyawa biokimia yang dihasilkan oleh ubikayu

salah satunya yaitu asam sianida (HCN) (Wardani, 2015).

2.2 Nematoda Parasit Tumbuhan

Nematoda merupakan biota tanah yang mempunyai ciri khas yaitu berbentuk gilik
memanjang, tidak bersegmen dengan ukuran panjang 0,4 — 0,7 mm lebar 40 - 160
um dan diameter 20-25 um (Agrios, 2005 dalam Indralaksmi). Tubuh nematoda
berbentuk bilateral simetris, bersifat seksual dimorfisme, tubuhnya tidak
bersegmen dan kulit tubuhnya tidak berwarna, serta termasuk hewan yang
mempunyai pseudocoelomate dan tripoblastik. Nematoda memiliki dinding
tubuh yang terdiri atas kutikula, hypoderm dan otot. Lapisan kutikula bersifat
non-seluler, semipermeable, dan berfungsi sebagai kerangka luar tubuh
(eksoskeleton) maupun pelindung terhadap kondisi lingkungan luar yang tidak
menguntungkan. Secara umum, kutikula nematoda terdiri atas 4 lapisan yaitu
epikutikula, eksokutikula, mesokutikula, dan endokutikula (Dropkin, 1991 dalam

Swibawa 2001).

Sistem pencernaan nematoda merupakan tabung yang merentang dari mulut
sampai anus. Saluran tersebut terdiri atas empat bagian yaitu stoma atau rongga
mulut, esophagus, usus dan anus. Mulut nematoda mempunyai banyak bentuk
yang disesuaikan dengan sumber makanannya. Nematoda pemakan bakteri
mempunyai mulut silindris yang bagian depannya terbuka. Pada jenis nematoda

predator mulutnya mempunyai satu gigi atau lebih. Sedangkan nematoda parasit



tumbuhan mempunyai stilet di dalam mulutnya yang dipergunakan untuk
merobek/menusuk dan mengambil zat makanan pada sel tanaman inang. Melalui
stilet, nematoda parasit tumbuhan dapat menginjeksikan sekresi ludah ke dalam
sel tanaman dan menyedot isi sel tanaman ke dalam saluran pencernaan (Dropkin,

1991 dalam Swibawa 2001).

Selama ini, nematoda parasait tumbuhan dipandang sebagai biota penting karena
perannya sebagai organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menyerang dan
merusak sehingga menurunkan produksi tanaman. Nematoda ini merusak sistem
perakaran tumbuhan. Serangan nematoda parasit tumbuhan dapat mempengaruhi
proses fotosintesis dan transpirasi serta status hara tanaman. Akibatnya,
pertumbuhan tanaman terhambat, warna daun kuning, klorosis dan bahkan
menyebabkan tanaman mati. Selain itu, serangan nemtoda dapat menyebabkan
tanaman mudah terserang patogen lainya seperti jamur, bakteri dan virus

(Mustika, 1997 dalam Prayugo 2018).

Sastrowignyo (1990 dalam Prayugo) menyatakan bahwa hambatan lingkungan
yang mempengaruhi populasi nematoda parasit tumbuhan di dalam tanah
meliputi faktor biotik dan abiotik. Faktor abiotik meliputi semua komponen tanah
yang tidak hidup, yaitu kelembaban, struktur dan tekstur tanah, pH tanah, dan lain
sebagainya. Faktor di atas tanah meliputi curah hujan, suhu, angin dan
kemiringan tanah. Pada tanah yang kering atau banjir populasi nematoda akan
turun secara drastis. Faktor biotik meliputi biota antagonis yang menekan

pertumbuhan populasi nematoda, seperti bakteri dan jamur. Faktor biotik yang
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termasuk penting bagi nematoda parasit tumbuhan adalah tanaman inang yaitu
sebagai sumber makanan, perbedaan klon tanaman dapat mempengaruhi

namatoda parasit tumbuhan.

Jenis nematoda parasit tumbuhan yang paling banyak ditemukan di sekitar
perakaran dan merusak tanaman ubikayu adalah Meloidogyne spp. Menurut
Asimiea et al. (2015), Gracilacus spp. merupakan nematoada parasit tumbuhan
yang dominan di dalam tanah pertanaman ubikayu di Nigeria. Serangan
nematoda parasit tumbuhan menyebabkan hancurnya jaringan akar sehingga,
mengakibatkan pengangkutan unsur hara ke seluruh bagian jaringan tanaman
tidak optimal. Akibatnya, proses fotosintesis dan respirasi tidak berjalan dengan

baik sehingga pertumbuhan tanaman terhambat.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksankan bulan April sampai dengan Desember 2018.
Pengambilan sampel tanah dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, berlokasi di desa Muara Putih kecamatan Natar kabupaten
Lampung Selatan. Proses ekstraksi dan identifikasi nematoda dilaksanakan di

Laboratorium IImu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu ember, timbangan elektrik, bor
tanah, gelas beaker, sentrifus, tabung sentrifus, saringan (ukuran 1 mm, 53 pm,
dan 38 um), pipet tetes, kompor listrik, panci, botol suspensi, mikroskop stereo
binocular dan compound, cawan Petri, pengait nematoda, hand counter, kaca
preparat, cover glass, termometer, meteran, dan kamera. Bahan yang digunakan
adalah bibit stek klon ubikayu yaitu, Mulyo-3, Litbang Uk-2, 39, SI-36, uj 3,
Malang-4, Uj 5, duwet-4, Uj 5 TBB, CMM 96-1-105. Amplop, plastic, spidol

permanen, sampel tanah, air, gliserin, formalin, larutan Golden X (8 bagian
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formalin + 2 bagian gliserin + 90 bagian aquades), gula pasir, air, label, dan

kantung plastik dengan ukuran 20 x 35 cm.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode survai. Survai komunitas nematoda dilakukan di

kebun lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lampung di desa Muara

Putih kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan. Survei dilakukan pada tiga

blok pertanaman ubikayu. Pada setiap blok terdapat 10 klon ubikayu, satu klon

ubikayu di tanam dalam satu baris yang bersisi 10 tanaman. Deskripsi klon

ubikayu disajikan pada Tabel 1.

Tabel.1 Nama dan deskripsi 10 klon ubikayu yang diamati .

No Nama Klon Deskripsi

1 Mulyo-3 F1 keturunan klon lokal. Mulyo dari Tulang
Bawang.

2 Litbang Uk 2 Varietas unggul nasional

3 39 F1 keturunan Klon dari Sragen Jawa
Tengah.

4 36 F1 keturunan dari CMM 36-4 Balitkabi,
Malang, Jawa Timur.

5 Uj3 F1 keturunan betina Uj-3 klon Lokal dari
Terbangi, Lampung Tengah.

6 Malang-4 F1 keturunan Induk betina Adira-4

7 Uj5 Varietas unggul nasional

8 Duwet-4 F1 keturunan dari Duwet Sragen Jawa
Timur.

9 Uj5TBB F1 keturunan klon lokal dari Tulang
Bawang Barat, Lampung.

10 CMM 96-1-105 F1 keturunan dari CMM-96-1-105




Letak baris klon dalam blok acak dan sampel tanah diambil pada baris klon

tanaman (Gambar.1).

1l
3 L

L

Gambar.1. Letak baris klon ubikayu sampel pada setiap blok

Keterangan : Q1 = Blok 1, Q2 = Blok 2, P = Blok 3. 1 = Mulyo-3, 2 = Litbang
Uk-2, 3 =39, 4 =SI-36, 5 = Uj-3, 6 = malang-4, 7 = Uj-5, 8 =
duwet-4, 9 = Uj-5TBB, dan 10 = Cmm-96-1-101.



14

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Budidaya ubikayu

Kegiatan pengolahan lahan dilakukan secara mekanik dengan menggunakan
cangkul. Lahan penanaman ubikayu dibuat 20 guludan yang masing-masing
ditanami 10 stek batang dari berbagai klon dengan jarak tanam 50 x100cm.
Penanaman ubikayu dilakukan pada bulan januari 2017. Stek batang, ditanam
dengan cara menancapkannya ke dalam tanah pada kedalaman 1/3 dari panjang
batang stek batang dan posissi mata tunas berada di atas. Pemeliharaan tanaman
meliputi pemupukan dan pengendalian gulma, yang dilaksanakan sampai 36
minggu setelah tanam. Pemupukan menggunkan pupuk NPK mutiara dengan
dosis 300kg/ha dilakukan 3 minggu setelah tanam. Pengguludan dilakukan
setelah 1-2 bulan setelah tanam. Pengendalian gulma dilakukan setiap 2 bulan

menggunakan herbisida berbahan aktif paraquat berdosis 2ml/I.

3.4.2 Pengambilan sampel tanah

Dalam satu baris dipilih 5 titik sampel di dekat tanaman secara acak. Pada titik
sampel, sampel tanah diambil pada jarak 5 cm arah kiri dan kanan dari pangkal
batang tanaman sampel menggunkan bor tanah sampai kedalaman 20 cm.
Sampel tanah dari 5 titik tersebut kemudian dikomposit dan diambil 1kg untuk
proses ekstraksi nematoda di laboratorium. Selain itu, dari tanah komposit ini

diambil 10 g untuk pengukuran kadar air tanah. Sampel tanah untuk ekstraksi
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nematoda disimpan dalam kantong plastik, sedangkan untuk kadar air tanah

disimpan dalam amplop kecil untuk dioven.

3.4.3 Ekstraksi nematoda

Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan nematoda dari tanah. Metode
ektraksi yang digunakan adalah metode penyaringan bertingkat dan sentrifugasi

dengan larutan gula terhadap 300 cc sampel.

Sebelum diekstraksi, 300 cc sampel tanah ditimbang untuk mengetahui bobotnya.
Sampel tanah ini telah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam ember,
ditambah 2 liter air, selanjutnya diremas-remas hingga hancur. Setelah hancur
kemudian suspensi tanah didiamkan selama 1 menit kemudian disaring
menggunakan saringan ukuran lubang 1 mm dan suspensi tanah ditampung pada
ember lain, kemudian didiamkan kembali selama 3 menit. Suspensi disaring
kembali dengan saringan berukuran 58 pm, supernatanya ditampung dalam ember
lain dan tanah yang tertambat pada saringan ditampung menggunakan gelas beker.
Suspensi tanah pada ember kemudian disaring kembali menggunakan saringan
berukuran lubang 38 um dan tanah yang tertambat pada saringan ditambahkan ke

dalam gelas beker sebelumnya.

Campuran suspensi tanah yang tertambat pada saringan 53 dan 38 um
dimasukkan ke dalam 8 buah tabung sentrifus, kemudian disentrifus pada
kecepatan 3500 rpm selama 3 menit. Setelah disentrifus supernatan dibuang dan

endapan tanah ditambah larutan gula sebanyak 2 kali tinggi endapan, kemudian
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diaduk hingga merata kemudian disentrifus kembali pada kecepatan 1500 rpm
selama 1,5 menit. Larutan gula dibuat dengan cara melarutkan gula pasir
sebanyak 500 g ke dalam air sehingga volume larutan menjadi 1000 ml

(Gafur dan Swibawa. 2004).

Supernatan hasil sentrifus kedua adalah suspensi nematoda yang tercampur gula.
Suspensi yang tercampur gula ini, dibilas dengan air mengalir menggunakan
saringan 38 pum sampai suspensi tidak mengandung gula. Suspensi nematoda

kemudian ditampung pada botol suspensi yang sudah diberi label.

3.4.4 Fiksasi nematoda

Fiksasi adalah metoda yang dilakukan untuk mengawetkan nematoda dengan cara
menambahkan larutan fiksatif dalam suspensi nematoda. Larutan fiksasi yang
digunakan adalah Golden X yang merupakan mencampuran “ formalin + gliserin

+ aquades (8+2+90) “ sehingga nematoda berada dalam formalin.

Sebelum difiksasi, terlebih dahulu nematoda dimatikan menggunakan air panas
suhu 50-700C. Suspensi nematoda 10 ml dipanaskan dengan direbus dalam panci
berisi air sehingga suhu suspensi mencapai 50-70°C. Suspensi nematoda

didinginkan, kemudian dimasukkan ke dalam tabung sentrifus 15 ml dan

didiamkan semalam agar nematoda mengendap.
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Volume suspensi dibuat menjadi 3 ml dengan cara memipetnya dari bagian atas
secara hati-hati. Suspensi yang sudah dijadikan 3 ml dengan cara memipetnya
dari bagian atas secara hati-hati. Suspensi ditambah larutan Golden X mencapai

10 ml (Susilo dan Karyanto, 2005).

3.4.5 Perhitungan nematoda

Penghitungan populasi nematoda dilakukan di bawah mikroskop stereo binokuler
pada perbesaran 40-60 kali. Sebanyak 3 ml. Diambil menggunakan pipet tetes
kemudian dituang ke dalam cawan petri bergaris, kemudian dihitung dengan
menggunakan bantuan hand tally counter. Penghitungan dilakukan hingga
terhadap seluruh suspensi dalam botol. Kelimpahan nematoda dinyatakan

dengan individu / 300cc tanah.

3.4.6 Pembuatan preparat semi permanen

Identifikasi dilakukan menggunakan preparat semi permanen yang dibuat setelah
nematoda dihitung . Nematoda diambil dengan bantuan kait nematoda,
kemudian diletakkan pada glass preparat yang diberi setetes Golden X. Golden X

kemudian ditutup dengan cover glass (Hooper, et al., 2005).

3.4.7 Identifikasi nematoda

Identifikasi nematoda dilakukan terhadap nematoda yang telah dibuat preparat
semi permanen. Proses pembuatan preparat semi permanen yaitu sebanyak 10-15

ekor nematoda diletakan pada glass preparat. Identifikasi nematoda dilakukan
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hingga tingkat takson genus berdasarkan ciri morfologinya menggunakan
mikroskop majemuk dengan perbesaran 100-400 kali. Dalam melakukan
identifikasi digunakan bantuan buku Goodey (1963), May dan Lyon (1975), dan

Smart dan Nguyen (1998) dalam Indralaksmi (2016)

3.5  Pengukuran kadar air tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pula untuk mengukur kadar air tanah yang
diperlukan sebagai data penunjang penelitian ini. Untuk mengukur dan
mengetahui kadar air tanah dilakukan pengambilan sampel tanah dari tanah
komposit seberat 10 g kemudian ke dalam amplop dan diberi label. Sampel tanah
dioven selama 48 jam pada suhu 105°C lalu ditimbang bobot akhir setelah
pengeringan. Selanjutnya untuk mengetahui kadar air tanah dikakukan

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:

Bobot air = Bobot cawan berisi tanah basah — bobot cawan berisi tanah
kering 105° C
Bobot tanah kering 105°C = Bobot cawan berisi tanah kering 105°C — bobot
cawan
% Kadar Air tanah = Bobot air/bobot Tanah Kering 105°C x 100%

(Tim DDIT, 2016).

3.6  Variabel yang diamati

Pada penelitian ini salah satu variabel yang diamati adalah dominansi genus

nematoda parasit tumbuhan. Genus nematoda parasit tumbuhan yang dominan
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dalam komunitasnya ditentukan menggunakan Prominance value (PV) genus
dengan formula ( Beals 1960, dalam Norton 1978). PV dihitung dari populasi
absolut dan frekuensi absolut. Populasi absolut adalah banyaknya individu
nematoda parasit tumbuhan per unit sampel. Sedangkan frekuensi absolut adalah
jumlah sampel yang mengandung spesies dibagi seluruh sampel yang diamati kali
100% .

Rumus PV adalah sebagai berikut :

PV = KAVFA

_Jumlah sampel mengandung genus

10009
Seluruh sampel vang diambil * %

Keterangan :
PV =Prominance Value
KA = Populasi absolut genus

FA = Frekuensi absolut genus.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Komunitas nematoda pada pertanaman ubikayu di Desa Muara Putih Natar
Lampung Selatan terdiri atas 18 genus yang meliputi 9 genus nematoda
parasit tumbuhan dan 9 nematoda hidup bebas. Genus nematoda parasit
tumbuhan yang dominan yaitu Tylenchus,Pratylenchus, Radopholus dan
Helicotylenchus

2. Kelimpahan seluruh nematoda yang tertinggi terdapat pada klon Uj-3 dan

Malang-4 dan kelimpahan yang rendah terdapat pada klon Mulyo-3

5.2 Saran
Perlu dilakuan penelitian lebih lanjut pada tanman ubikayu dengan sepuluh (10) klon

tersebut untuk membandingkan pengaruh pertumbuhan populasi nematoda.
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